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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesadaran masyarakat terhadap dampak 
lingkungan yang ditimbulkan akibat pembuangan sampah di Sungai Denai, Kelurahan Harjosari I. 
Fenomena pembuangan sampah secara langsung ke sungai masih sering dijumpai, meskipun sudah 

banyak program kebersihan dan sosialisasi yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
lapangan, wawancara mendalam dengan masyarakat setempat, serta studi dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesadaran masyarakat masih tergolong rendah, terlihat dari 

perilaku membuang sampah sembarangan dan kurangnya kepedulian terhadap dampak jangka 
panjang terhadap lingkungan. Meskipun sebagian warga menyadari bahwa pencemaran sungai dapat 
menyebabkan bau tidak sedap, banjir, dan gangguan kesehatan, namun kesadaran tersebut belum 
diiringi dengan tindakan nyata untuk menjaga kebersihan sungai. Faktor-faktor seperti kurangnya 

fasilitas pengelolaan sampah, rendahnya edukasi lingkungan, dan lemahnya pengawasan dari pihak 
berwenang menjadi penyebab utama rendahnya kesadaran tersebut. Oleh karena itu, diperlukan 
upaya kolaboratif antara masyarakat, pemerintah, dan lembaga terkait dalam meningkatkan edukasi 
lingkungan serta penyediaan sarana prasarana yang mendukung perilaku hidup bersih dan sehat. 

Katakunci: Kesadaran Masyarakat, Dampak Lingkungan, Sungai Denai 

 

PENDAHULUAN 

Hubungan yang erat terkait antara manusia dan lingkungan hidup mereka. Manusia 

bergantung pada sumber daya alam seperti udara, air, tanah, dan tumbuhan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Baik yang diperbarui maupun yang tidak, permintaan 

untuk sumber daya ini terus meningkat. Saat ini, masalah lingkungan menjadi perhatian 

utama di seluruh dunia. Perubahan iklim adalah salah satu masalah utama yang 

dihadapi, dan berbagai program peningkatan kualitas lingkungan terus berusaha 

menangani masalah ini. Dalam upaya ini, berbagai pihak bekerja sama untuk 

menciptakan pengelolaan lingkungan yang lebih baik dan berkelanjutan di masa depan. 

 Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menggambarkan perubahan iklim sebagai 

perubahan suhu dan pola cuaca yang terjadi selama periode waktu yang lama. Di 

Indonesia, Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2009 tentang meteorologi, klimatologi, 

dan geofisika menetapkan aturan untuk menangani masalah perubahan iklim. Menurut 

undang-undang ini, perubahan dalam sistem iklim yang disebabkan oleh aktivitas 

manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung, mempengaruhi komposisi 

atmosfer secara global dan mengubah variabilitas iklim alami yang dapat diamati 

(Cahyani, 2020). 

 Kehidupan masyarakat di berbagai tempat di dunia dipengaruhi secara signifikan 

oleh perubahan iklim. Di luar peningkatan suhu global, dampaknya mencakup berbagai 
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aspek kehidupan, seperti ketersediaan dan kualitas air, keberlangsungan habitat, kondisi 

hutan, kesehatan manusia, pertanian, dan ekosistem pesisir. Dengan sekitar 17 ribu 

pulau dan luas wilayah 7,81 juta km2, Indonesia adalah salah satu negara kepulauan 

terbesar yang menghadapi tantangan besar perubahan iklim dampak ini sangat penting. 

Dari keseluruhan wilayah Indonesia, 3,25 juta km² merupakan perairan dan 2,01 juta 

km² adalah daratan  (United Nation Convention on the Law of the Sea, 1982). Data ini 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki wilayah perairan yang sangat luas, yang 

menjadikannya sebagai negara maritim (Luqmania et al., 2022). 

 Kualitas lingkungan hidup sangat memengaruhi kesejahteraan manusia dan 

menjadi dasar bagi berbagai aspek kehidupan karena merupakan sistem yang saling 

terhubung yang berfungsi untuk menjaga produktivitas, keseimbangan, dan 

pengendalian alam. Orang-orang adalah bagian penting dari ekosistem ini, dan mereka 

dapat dipengaruhi oleh bencana alam seperti bencana alam, tsunami, dan wabah 

penyakit. Di sisi lain, aktivitas manusia juga dapat menyebabkan masalah, seperti 

kegagalan industri, kerusakan lingkungan, dan banjir (Kaunang et al., 2023). Baik 

dalam berbagai aktivitas sehari-hari maupun dalam pemanfaatan sumber daya air, 

manusia memiliki pengaruh besar terhadap lingkungan. Selain itu, manusia juga 

berperan penting dalam menjaga lingkungan sebagai sumber kehidupan serta 

memastikan bahwa kualitas lingkungan tetap terjaga dengan baik. Namun, pada saat ini, 

perilaku manusia terhadap lingkungan tidak dapat diabaikan karena perilaku manusia 

terhadap lingkungan.  

 Lingkungan terkait dengan kebutuhan manusia akan kenyamanan dan ketertiban. 

Akibatnya, masyarakat harus memiliki kepedulian terhadap lingkungan. Tindakan 

konkret diperlukan untuk mencegah kerusakan dan memperbaiki kondisi lingkungan, 

termasuk pemulihan kualitas air yang tercemar, dalam upaya meningkatkan kesadaran 

ini. Keterampilan dalam mengamati dan mengevaluasi aspek lingkungan seperti 

kebersihan, kelestarian, keindahan, dan kesehatan dapat meningkatkan kesadaran akan 

lingkungan. Selain itu, menjaga keseimbangan lingkungan juga berarti mendukung 

pembangunan yang tidak merusak ekosistem, sehingga tercipta lingkungan yang sehat, 

nyaman, hijau, dan lestari. 

 Kebersihan lingkungan dapat memberikan kenyamanan dan mendukung 

kesehatan bagi setiap orang yang tinggal di dalamnya, tetapi saat ini kebersihan 

lingkungan sering diabaikan. Banyak orang tidak memahami pentingnya menjaga 

lingkungan dan bahkan menganggapnya sebagai hal yang kecil.Kurangnya kesadaran 

masyarakat juga dapat menimbulkan bencana yang lebih besar dan menjaga kebersihan. 

Bencana banjir tidak semata-mata disebabkan oleh hujan lebat, seperti yang telah kita 

lihat. Namun, karena masyarakat membuang sampah sembarangan di sungai, sehingga 

mengurangi kelancaran aliran sungai, sehingga volume air sampai ke pemukiman 

warga. Kebiasaan ini dapat menyebabkan berbagai penyakit. Salah satu konsekuensi 

negatif lainnya adalah kesulitan mengembalikan lingkungan ke kondisi semula. 

Tumpukan sampah dapat menyumbat saluran air di sekitarnya, membuat udara pengap. 

Itu jelas bahwa lingkungan yang tidak terjaga kebersihan dapat membahayakan 

kesehatan kita. 
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 Lingkungan hidup merupakan elemen penting dalam mendukung 

keberlangsungan hidup manusia dan kehidupan orang lain. Lingkungan hidup yang 

sehat merupakan faktor terpenting dalam menentukan kualitas hidup seseorang. Namun, 

di tengah pesatnya pembangunan dan perkembangan teknologi, tantangan terhadap 

keberlanjutan lingkungan hidup semakin meningkat. Masalah-masalah seperti 

pencemaran udara, kerusakan hutan, degradasi lahan, dan buruknya pengelolaan limbah 

menjadi isu yang semakin problematis. Peningkatan aktivitas manusia, baik di sektor 

industri, pertanian, maupun rumah tangga, seringkali tidak diimbangi dengan kesadaran 

bahwa hal tersebut akan memberikan dampak buruk bagi lingkungan. Sebagai contoh, 

penggunaan bahan kimia secara berlebihan, pembuangan sampah sembarangan, dan 

pembukaan lahan yang tidak ramah lingkungan merupakan contoh yang sering terjadi. 

Hal ini menandakan bahwa kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan 

masih perlu ditingkatkan.  

 Kebersihan lingkungan menurut (Darmawan, 2016)  berarti lingkungan yang 

bersih dan bebas dari kotoran, sedangkan pemeliharaan berarti upaya untuk menjaga, 

merawat, melindungi, dan mencegah berbagai bahaya. Sampah sendiri adalah hasil dari 

aktivitas manusia yang tidak memiliki nilai lagi dan harus dikelola dengan baik. 

Pengelolaan sampah sangat penting untuk mengurangi dampak negatif terhadap 

kesehatan, lingkungan, dan estetika karena sampah dapat menimbulkan berbagai 

masalah lingkungan, seperti penularan penyakit, lingkungan yang kotor, dan bau tidak 

sedap.  

 Kebersihan lingkungan merupakan masalah yang harus segera diatasi, masalah 

ini muncul karena manusia tidak selalu mampu menghadapi dampak dari 

lingkungannya. Ketika manusia membangun infrastruktur yang mendukung semua 

aspek kehidupan dan lingkungan, mereka tidak mempertimbangkan dampak negatif dari 

kerusakan lingkungan. Manusia, sebagai sebuah spesies, orang berinteraksi terus-

menerus dengan lingkungannya, dan interaksi ini dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan ekologi. Beberapa efek yang ditimbulkan oleh interaksi ini antara 

lain kerusakan tanah, pencemaran lingkungan, dan berbagai masalah lainnya yang 

mengganggu keseimbangan alam (Muhammad, 2022).         

 Menurut Clyaton dan Myers dalam (Neolaka, 2020) pendidikan lingkungan hidup 

adalah upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat global terhadap lingkungan 

dan masalah yang menyertainya. Proses ini dimaksudkan untuk memberi orang 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan motivasi untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

upaya mengatasi masalah lingkungan, baik secara individual maupun kelompok. Dalam 

masyarakat modern, kemajuan teknologi dan ide-ide baru kadang mengabaikan 

penggunaan air sebagai sumber energi, yang dapat menimbulkan masalah lingkungan. 

Selain itu, aktivitas manusia seperti membuang sampah sembarangan juga mencemari 

lingkungan. Tumpukan sampah mengeluarkan bau tidak sedap yang dapat 

membahayakan kesehatan manusia. Ketidakpatuhan terhadap peraturan lingkungan dan 

kurangnya kepedulian dalam pengelolaan lingkungan dapat menyebabkan kelembaban 

berlebih di area tertentu dan mengancam upaya pelestarian lingkungan. 

 Masalah lingkungan menjadi isu yang semakin mendesak di banyak negara, 
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termasuk Indonesia. Pertumbuhan populasi yang pesat dan urbanisasi yang tidak 

terkendali, dampak negatif terhadap lingkungan semakin nyata. Salah satu masalah 

yang signifikan adalah pengelolaan sampah, yang sering kali diabaikan oleh 

masyarakat. Membuang sampah sembarangan, terutama di sungai, membahayakan 

ekosistem dan kesehatan masyarakat. Untuk memastikan bahwa lingkungan hidup, 

anugerah yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa, tetap berfungsi sebagai penopang 

kehidupan bagi semua makhluk hidup, penting untuk menjaganya dan melestarikan. 

Sejak zaman dahulu, manusia telah bergantung pada bumi untuk memenuhi kebutuhan 

dasar mereka seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal (Wenda Yuliana, 2023).  

 Bumi dan segala isinya diturunkan  Allah kepada manusia, yang diinginkan 

manusia adalah segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi. Sungai-sungai, matahari 

dan bulan, siang dan malam, tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan, binatang melata dan 

binatang ternak, daratan dan lautan, dan sebagainya. Secara umum, penyebab rendahnya 

tingkat kesadaran masyarakat terhadap lingkungan disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti kurangnya pendidikan lingkungan, kurangnya akses terhadap informasi 

mengenai kerusakan lingkungan, dan ketatnya peraturan yang berlaku. Selain itu, 

norma-norma masyarakat yang telah terbentuk selama bertahun-tahun juga menjadi 

penghalang dalam mereduksi pola pikir dan perilaku masyarakat terkait lingkungan. Di 

tingkat lokal, kemauan masyarakat untuk menghargai lingkungan juga sangat beragam. 

Beberapa daerah, inisiatif kolektif digunakan untuk melindungi lingkungan, seperti 

melalui program sampah berbasis masyarakat. Namun, isu-isu penting lainnya masih 

ada, seperti fluktuasi sumber harian dan rendahnya tingkat partisipasi aktif masyarakat. 

Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami tingkat kesadaran 

masyarakat terhadap kerusakan lingkungan, terutama dalam hal masalah saat ini. 

 Kesadaran masyarakat tentang pentingnya lingkungan sangat mempengaruhi 

sikap mereka dalam menjaga kelestarian alam. Pengetahuan tentang lingkungan 

didapatkan melalui proses belajar yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Pemahaman 

sendiri merupakan tingkatan yang lebih tinggi dari sekedar pengetahuan, di mana dalam 

konteks masyarakat, pemahaman lingkungan terbentuk dari interaksi antar individu 

yang memiliki nilai, norma, dan prosedur bersama yang membentuk identitas 

berkelanjutan. Menurut Undang-Undang No. 32 Tahun 2009, lingkungan hidup 

didefinisikan sebagai satu kesatuan ruang yang mencakup seluruh unsur, termasuk 

benda, energi, kondisi, dan makhluk hidup, baik manusia maupun perilakunya, yang 

memengaruhi keberlangsungan hidup dan kesejahteraan seluruh makhluk. Pasal 28H 

UUD 1945, yang menyatakan bahwa setiap warga negara Indonesia berhak atas 

lingkungan yang sehat dan layak, memperkuat pemahaman ini. Kebersihan lingkungan, 

di sisi lain, mengacu pada lingkungan yang bebas dari polusi dan kotoran, yang tidak 

hanya memberikan tampilan yang indah tetapi juga membantu mencegah penyebaran 

penyakit (Ummi Nur, 2023). 

 Pencemaran udara adalah dampak utama dari produksi sampah di sungai. Hal ini 

dapat digunakan untuk menanggulangi penurunan kualitas udara, sehingga dapat 

digunakan untuk kebutuhan rumah tangga, pertanian, bahkan perikanan. Selain itu, 

sampah yang sering terjadi di sungai menjadi penyebab utama terjadinya banjir, 

terutama di daerah-daerah yang memiliki saluran air yang buruk. Jika sampah tidak 
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dikelola dengan benar, dapat mecemari lingkungan, kotoran, dan udara sehingga 

memengaruhi kualitas hidup (Kihila et al., 2021). Dalam jangka panjang, perkembangan 

sampah di sungai juga dapat berkontribusi pada keseimbangan ekologi, seperti 

mengurangi jumlah ikan dan hewan lain yang bergantung pada sungai sebagai 

habitatnya. Meskipun dampak negatif dari produksi sampah di sungai telah diketahui 

dengan baik, namun kesadaran masyarakat akan masalah ini masih cukup rendah. 

Banyak masyarakat yang belum memahami betapa pentingnya menjaga sungai dan 

dampak buruk yang diakibatkan oleh ulah mereka. Selain itu, kurangnya fasilitas 

pengelolaan sampah yang memadai serta lemahnya penegakan peraturan terkait 

pengelolaan sampah juga turut memperparah situasi ini. Sisi lain, pola pikir masyarakat 

yang menganggap sungai sebagai tempat “alami” untuk membuang sampah masih sulit 

diubah, terutama di kalangan masyarakat yang kurang teredukasi. 

 Awalnya masalah lingkungan adalah masalah yang sederhana, fenomena ini 

adalah hasil dari proses alam yang terjadi secara alami tanpa menyebabkan kerusakan, 

sehingga bermanfaat bagi lingkungan dan berjalan secara harmonis. Namun, pada saat 

ini, masalah lingkungan tidak dapat lagi dianggap sepenuhnya sebagai hasil dari proses 

alam semata karena aktivitas manusia juga menjadi faktor utama yang menyebabkan 

perubahan dan kerusakan. Kerusakan lingkungan berarti bahwa lingkungan menjadi 

semakin tidak bermanfaat atau mendekati kepunahan dan bahkan mungkin punah sama 

sekali. Kerusakan lingkungan dapat disebabkan oleh alam atau oleh tindakan manusia. 

Kedua hal ini sangat berkaitan erat, kerusakan yang disebabkan oleh alam bisa juga 

akibat ulah manusia seperti buang sampah sembarangan, tanah longsor, banjir, karena 

media lingkungannya gundul atau tidak ada reboisasi. 

 Menurut Yulia Fitri Wijaya dan rekan-rekannya dalam artikel jurnal yang 

berjudul “Kesadaran Masyarakat Terhadap Kebersihan Lingkungan Sungai” volume 2 

(5) tahun 2019. Peneliti sebelumnya lebih menekankan kesadaran terhadap kebersihan 

sungai, sedangkan peneliti sekarang membahas tentang kesadaran terhadap dampak 

lingkungan dengan secara lebih luas, namun tetap berfokus pada kawasan sungai. Kedua 

judul sama-sama membahas tentang kesadaran masyarakat terhadap lingkungan. 

Penelitian sebelumnya menjelasakan bahwa kesadaran lingkungan adalah saat jiwa 

seseorang tergerak oleh apa yang terjadi di alam, terutama di lingkungan tempat mereka 

tinggal. Kesadaran lingkungan juga berarti seseorang mampu memahami masalah 

lingkungan dan bagaimana seharusnya kondisi lingkungan tersebut (Wijaya & Muchtar, 

2019). 

 Penelitian sebelumnya juga menyoroti tentang kesadaran masyarakat dengan 

pembahasan yang berbeda seperti yang dilakukan oleh Mohammad Ithof, yang 

membahas tentang “Minimnya Kesadaran dan Akuntabilitas Masyarakat Terhadap 

Lingkungan Sekitar”.  Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa kurangnya 

kesadaran masyarakat tentang lingkungan merupakan masalah yang masih terus terjadi 

sampai sekarang. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya pengetahuan dan kurangnya 

sarana pendukung untuk menjaga lingkungan, sehingga kepedulian terhadap 

lingkungan sangat rendah. Contoh nyata dari rendahnya kepedulian ini adalah kebiasaan 

membuang sampah sembarangan yang masih sering dilakukan, yang akibatnya 

merugikan banyak pihak. Masalah lingkungan adalah kewajiban semua orang, bukan 
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hanya individu (Mohammad Ithof, 2016). 

 Minimnya edukasi dan sosialisasi mengenai pengelolaan sampah menjadi salah 

satu penyebab rendahnya kesadaran masyarakat. Meskipun pemerintah telah merancang 

berbagai program untuk meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan, program-

program tersebut sering kali belum menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Akibatnya, 

banyak orang yang belum memahami cara yang tepat dalam membuang sampah serta 

menjaga kebersihan sungai. Pembuangan sampah di Sungai Denai memiliki dampak 

yang luas. Selain mencemari air, penumpukan sampah dapat menyebabkan banjir saat 

musim hujan, yang berisiko mengancam keselamatan warga dan merusak infrastruktur. 

Kondisi ini menciptakan lingkaran permasalahan, di mana pencemaran lingkungan 

memicu bencana alam, yang kemudian semakin memberatkan masyarakat. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, diperlukan analisis mengenai tingkat kesadaran 

masyarakat terhadap dampak lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman masyarakat mengenai konsekuensi dari pembuangan sampah 

di Sungai Denai. Dengan meningkatnya kesadaran, diharapkan masyarakat dapat lebih 

aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan dan mengurangi dampak negatif yang 

ditimbulkan. 

 Pencemaran lingkungan merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi 

masyarakat modern, terutama di kota-kota. Kebiasaan membuang sampah 

sembarangan, terutama ke sungai, adalah salah satu jenis pencemaran yang sering 

terjadi. Sungai Denai, yang terletak di Kelurahan Harjosari I, Kecamatan Medan 

Amplas, adalah contoh nyata dari bagaimana masyarakat tidak menyadari pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan. Fenomena ini semakin memprihatinkan seiring dengan 

meningkatnya volume sampah yang dibuang ke sungai, termasuk limbah rumah tangga 

dan plastik yang sulit terurai. Masalah ini tidak hanya berdampak pada kualitas air 

sungai, tetapi juga berkontribusi pada terjadinya banjir di musim hujan, terganggunya 

ekosistem perairan, dan meningkatnya risiko penyakit akibat lingkungan yang tidak 

higienis. Penurunan kualitas sungai juga berdampak langsung terhadap masyarakat 

sekitar yang bergantung pada sungai sebagai sumber kehidupan, baik untuk kebutuhan 

domestik maupun aktivitas ekonomi seperti perikanan dan pertanian.  

 Kesadaran masyarakat merupakan faktor kunci dalam mengatasi permasalahan 

ini. Namun, kenyataannya, tingkat kesadaran masyarakat terhadap dampak lingkungan 

masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari minimnya upaya untuk memilah dan 

mengelola sampah secara mandiri, serta kurangnya partisipasi dalam program-program 

pengelolaan lingkungan yang diinisiasi oleh pemerintah setempat. Selain itu, kurangnya 

edukasi dan sosialisasi mengenai dampak negatif pembuangan sampah sembarangan 

turut memperparah situasi. Oleh karena itu, diperlukan suatu analisis mendalam untuk 

mengidentifikasi kesadaran masyarakat terhadap dampak lingkungan, khususnya dalam 

konteks pembuangan sampah di Sungai Denai, Kelurahan Harjosari I.  

 Sungai Denai yang terletak di Kelurahan Harjosari I mengalami masalah serius 

terkait pembuangan sampah. Sungai ini, yang seharusnya menjadi sumber kehidupan, 

kini tercemar oleh limbah padat yang dibuang oleh masyarakat setempat. Hal ini tidak 

hanya mengganggu kualitas air, tetapi juga mengancam keberlangsungan hidup flora 
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dan fauna yang bergantung pada ekosistem sungai tersebut. Kesadaran masyarakat 

mengenai dampak lingkungan dari perilaku pembuangan sampah masih tergolong 

rendah. Banyak individu yang belum memahami betapa pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan, apalagi saat menghadapi dampak langsung dari pencemaran tersebut. 

Pengetahuan yang minim tentang dampak jangka panjang dari pembuangan sampah di 

sungai dapat menyebabkan masyarakat terus melakukan tindakan yang merugikan. 

Sadar atau tidak, perilaku masyarakat dalam membuang sampah berkontribusi terhadap 

pencemaran lingkungan, dalam hal ini penting untuk memahami tingkat kesadaran 

masyarakat mengenai dampak yang ditimbulkan oleh pembuangan sampah di sungai. 

  

HASILDAN PEMBAHASAN 

Kesadaran Masyarakat atau Sosial 

        Hubungan seseorang dengan orang lain digambarkan oleh kesadaran sosial mereka. 

Kesadaran sosial adalah hasil dari pemahaman seseorang tentang diri dan lingkungannya, 

menurut Wegner dan Guliano (1982). Namun, menurut Prasolova Forland (2002), kesadaran 

sosial mengacu pada sejauh mana seseorang menyadari dan memahami kondisi sosial yang 

dialaminya dan peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Dengan kesadaran ini, orang dapat lebih 

peka terhadap keadaan di lingkungan mereka.  

       Dalam hal ini, kesadaran sosial dapat didefinisikan sebagai cara seseorang melihat tujuan 

sosialnya dan cara mereka berinteraksi dengan masyarakat. Menurut Postmes dan Spears 

(2001), ketika seseorang berusaha memengaruhi orang lain, mereka cenderung lebih 

memperhatikan bagaimana orang lain menilai mereka. Ini berdampak pada perilaku sosial 

mereka sehingga orang lain dapat menyesuaikan diri dalam bentuk partisipasi yang sesuai 

dengan apa yang harus dilakukan, dan secara perlahan akan mempengaruhi penilain orang 

lain pada dirinya (Saniyah, 2020). 

 

Hal-hal yang Mempenegaruhi Kesadaran  

       Pemahaman, tujuan, dan konteks adalah tiga komponen utama yang mempengaruhi 

kecerdasan sosial seseorang. Menurut Sheldon (1996), setiap orang memiliki cara unik untuk 

menafsirkan dan mengolah informasi yang diperoleh dari lingkungan sosialnya, yang 

menunjukkan keunikan sistem kognitif dan pengaruhnya terhadap kesadaran sosial saat 

berinteraksi. Franzoi, Davis, dan Markweise (1990) menambahkan bahwa tujuan dan tema 

juga berperan penting dalam membentuk kesadaran sosial. Tujuan dan motif seseorang 

mencerminkan informasi yang mereka butuhkanSheldon (1996) mengatakan bahwa 

meletakkan dirinya dalam posisi orang lain untuk memahami perasaan orang lain, terutama 

karena kebutuhan akan kedekatan. Ia juga mengatakan bahwa mengetahui dan memahami 
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lingkungan sosial memungkinkan seseorang mengumpulkan informasi yang dibutuhkan 

untuk membangun hubungan yang baik dengan orang lain di Masyarakat  (Saniyah, 2020). 

 

Stimulasi Kesadaran  

      Salah satu cara untuk mendorong masyarakat adalah dengan meningkatkan kesadaran 

orang lain. Dengan mengatakan, "Lihatlah anak Pak Adi yang rajin dan pintar, berbeda 

dengan kamu," misalnya, orang tua sering membantu anak mereka belajar lebih banyak. 

Dengan cara yang sama, guru biasanya mendorong siswa untuk berprestasi dengan 

membandingkan hasil belajar mereka dengan siswa dari sekolah lain. Jenis rangsangan ini 

tidak dapat dianggap sebagai "hasutan" karena hasutan biasanya memicu kemarahan tanpa 

pemikiran kritis atau kesadaran yang mendalam. Salah satu jenis hasutan yang tidak dapat 

dihilangkan adalah sikap penguasa yang bertindak sebagai provokator. Perilaku tidak etis 

tersebut di atas merupakan akibat dari sifat tirani rezim yang gemar menghasut suara rakyat. 

 

Bentuk-bentuk Kesadaran 

      Menurut Maramis dalam (Muhtaridi Mubin, 2020) bentuk-bentuk kesadaran yaitu, 

sebagai berikut: 

1. Kesadaran Normal 

   Kesadaran normal ialah bentuk kesadaran yang ditandai individu dengan sadar 

tentang diri dan lingkungan individu tersebut, sehingga daya ingatan, perhatian dan 

orientasinya mencakup ruang, waktu dan orang dalam keadaan yang baik. 

2. Kesadaran Menurun 

    Kesadaran menurun ialah bentuk kesadaran yang berkurang keseluruhan, 

kemampuan persepsi perhatian dan pemikiran. Adapun tingkat menurunnya 

kesadaran: 

a. Amnesia, menurunnya kesadaran ditandai dengan hilangnya ingatan atau 

lupa tentang suatu kejadian. 

b. Apatis menurunnya kesadaran ditandai dengan acuh tak acuh terhadap 

stimulus yang masuk (mulai mengantuk). 

c. Somnolensi, menurunnya kesadaran ditandai dengan mengantuk (rasa malas 

dan ingin tidur). 

d. Sopor, menurunnya kesadaran ditandai dengan hilangnya ingatan, orientasi, 

dan pertimbangan. 
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e. Subkoma, dan koma, menurunnya kesadaran ditandai dengan tidak ada 

respons terhadap rangsang yang keras. 

3. Kesadaran Yang Meninggi 

    Kesadaran yang meninggi adalah bentuk kesadaran dengan respons yang meninggi 

terhadap rangsang. Contoh: warna terlihat lebih terang dan suara terdengar lebih 

keras. 

4. Kesadaran Waktu Tidur 

    Kesadaran waktu tidur adalah suatu bentuk kesadaran yang ditandai dengan 

menurunnya kesadaran secara reversibel, biasanya disertai posisi berbaring dan tidak 

bergerak. 

5. Kesadaran waktu disosiasi 

    Bentuk disosiasi, antara lain sebagai berikut: 

a. Trance yaitu kesadaran tanpa reaksi yang jelas terhadap lingkungan yang 

biasanya mulai dengan mendadak. Seperti kesurupan, permainan kuda 

lumping dan tari keris. 

b. Sejakala histerik atau hysterical twilight state, yaitu kehilangan ingatan atas 

dasar psikologik ditandai kesadaran menurun dan menyempit. 

c. Fugue, yaitu suatu periode penurunan kesadaran dengan pelarian secara fisik 

dari suatu keadaan yang menimbulkan banyak stress (ada keinginan besar 

untuk mengembara). 

d. Serangan histerik, yaitu suatu penamplan emosional yang jelas dengan unsur 

yang menarik perhatian dan kelihatannya tidak ada kontak dengan 

lingkungan. 

Pentingnya Kesadaran Dalam Diri Seseorang 

       Kemampuan intelektual seseorang berhubungan dengan kesadaran. Seseorang harus 

memahami dirinya dengan baik sebelum bertindak. Namun, kesadaran tidak selalu terlihat 

jelas. Kesadaran seharusnya membantu orang bertindak dan mengambil keputusan. 

Seseorang harus memahami berbagai faktor yang memengaruhinya, seperti emosi, perilaku, 

dan keputusan, karena kesadaran sering kali tidak cukup. Sayangnya, terkadang elemen-

elemen tersebut lebih ditekankan daripada kesadaran itu sendiri, yang pada akhirnya dapat 

mengurangi makna kesadaran itu sendiri. 

 Tidak peduli betapa pentingnya kesadaran ini, kita tidak boleh hanya menggunakannya 

untuk tujuan. Sebagai yang pertama dari sejumlah fungsi, kesadaran berfungsi sebagai 
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prasyarat untuk semua yang dilakukan oleh seorang individu. Selain itu, kesadaran tidak 

didasarkan pada fakta-fakta yang pasti yang menjadi dasar dari sebuah tindakan, namun 

kesadaran juga membantu bisnis untuk menghubungkan fakta-fakta, asumsi-asumsi, dan 

banyak hal lainnya. Ketika fakta dan cerita dibandingkan dan dikontraskan, kita 

mendapatkan wawasan baru tentang dunia dan cara hidup ini. Kita mulai memahami 

bagaimana dinamika dan prinsip tertentu membentuk berbagai pengalaman dan fakta yang 

kita alami. Kesadaran selalu menjadi dasar dari semua pemikiran dan tindakan yang kita 

lakukan. Karakteristik penting yang memungkinkan kita untuk berpikir, bersikap, dan 

bertindak dengan bijaksana adalah kesadaran. Ini semakin menunjukkan bahwa kesadaran 

yang baik akan membawa tindakan yang tepat, yang pada gilirannya akan menghasilkan 

hasil yang positif (Muhtaridi Mubin, 2020). 

 

Indikator Kesadaran 

          Pengetahuan, pemahaman, sikap, dan pola perilaku (tindakan) merupakan empat 

indikator kesadaran yang menurut Soekanto (dalam Eni Rusmiatun, 2020) ada dan masing-

masing merupakan tahapan untuk tahapan yang mengikutinya dan menunjukkan tingkatan 

kesadaran tertentu. Menurut Priyono, pemahaman dan pengertian merupakan ukuran utama 

kesadaran. Dari perspektif psikologis, tiga komponen terdiri dari kesadaran: persepsi, 

inspirasi, dan perasaan. Namun, teori konsistensi penyadaran tidak hanya memberikan 

indikator dalam bentuk hukum atau aturan. 

     Teori Beenyamin Bloom dapat digunakan untuk menganalisis perilaku manusia 

berdasarkan indikator-indikator yang disebutkan sebelumnya. Menurut teori ini, perilaku 

terdiri dari tiga komponen utama: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Konsep ini 

berkembang menjadi tiga komponen utama: pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), 

dan praktik (action).  

1. Memahami dan menyadari setiap kata dan tindakan yang dilakukan.  

2. Bertanggung jawab atas segala tindakan yang dilakukan.  

3. Mampu menjalankan tugas atau amanah yang diberikan.  

4. Mengenali, memahami, dan menerima diri sendiri, baik dengan kelebihan maupun 

kekurangan.  

5. Siap menghadapi kehidupan dan menyadari segala risiko yang mungkin terjadi sebagai 

bagian dari hidup. 

   

KESIMPULAN 
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Berdasarkan paparan diatas dan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, diperoleh 

beberapa kesimpulan penting sebagai berikut: 

Kesadaran masyarakat terhadap dampak lingkungan akibat pembuangan sampah di Sungai Denai 

masih tergolong rendah. Sebagian besar masyarakat menyadari bahwa pembuangan sampah ke 

sungai berdampak negatif terhadap lingkungan, seperti menyebabkan bau tidak sedap, banjir, 

pendangkalan, dan munculnya penyakit. Namun, kesadaran tersebut belum diiringi dengan 

tindakan nyata untuk mencegah atau menghentikan perilaku membuang sampah sembarangan. 

Masyarakat cenderung mengabaikan tanggung jawab menjaga kebersihan sungai, karena merasa 

sudah terbiasa atau menganggap bahwa dampaknya bukan tanggung jawab pribadi.Terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga 

kebersihan lingkungan. Faktor utama yang ditemukan adalah kebiasaan turun-temurun 

membuang sampah sembarangan ke sungai. Selain itu, minimnya pengetahuan tentang dampak 

jangka panjang terhadap lingkungan, kurangnya sarana prasarana pengelolaan sampah seperti 

tempat pembuangan sementara, serta tidak adanya penegakan hukum yang tegas terhadap 

pelanggaran kebersihan turut memperparah keadaan. Faktor ekonomi dan keterbatasan waktu 

juga menjadi alasan mengapa sebagian masyarakat memilih membuang sampah ke sungai 

sebagai cara praktis.Pembuangan sampah ke Sungai Denai memberikan dampak nyata terhadap 

kondisi lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar Sungai Denai mengalami degradasi kualitas yang 

signifikan. Sungai menjadi dangkal, aliran air tersumbat, warna air berubah menjadi coklat, serta 

menimbulkan bau yang menyengat. Selain itu, terjadi peningkatan populasi lalat, tikus, dan 

serangga lainnya yang dapat menyebarkan penyakit. Sungai yang dulunya bersih dan digunakan 

untuk mandi atau mencuci kini tidak lagi berfungsi sebagaimana mestinya. Bahkan, banjir yang 

pernah terjadi saat musim hujan diduga kuat akibat tumpukan sampah yang menyumbat aliran 

sungai. 
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